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kehamilan yang tidak diinginkan hingga aborsi. Hal ini disebabkan karena
kurangnya pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi remaja masih
relatif rendah sebagaimana ditunjukkan oleh hasil survei Kesehatan Reproduksi
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Di samping itu, pada usia remaja dimana anak sedang mengalami puber
dan memiliki tingkat rasa penasaran yang tinggi. Maka dari itu diperlukannya
pengetahuan seksualitas agar remaja tidak salah tafsir, tidak mencoba — coba
dan mencari tahu sendiri masalah seksualitas dari teman, video atau media

lainnya yang berbau seks yang tidak

yang salah dan tiak-tepa
2 ..- ra remaja mengal anda-tanda awal pUpeltz

ergka memilih untuk menjadi rang tua sebagai sumbeg

jarang mereka mendapatkan informasi

ebanyakan

ormasi

pgriama untuk bewkonsultasi da A Rextama

re@4%. r;\ a waktuPKeti

Juberta rtama, mereka meraSalebih giWaman untuk memba

Ehatan epraduksi dengan

ti oleh qrang
r@ maupun perem an seu sejenis
sangat b&gaki.\Teman s alah satu ger informasi

tentang seks"yamng etahuan, sikap dan
perilaku seksual remaja. Naffmm=triformastteman sebaya dapat menimbulkan
dampak yang negatif. Sosialisasi remaja dapat mempengaruhi remaja untuk

memiliki persamaan sense of commitmen dalam hubungan dengan sebayanya

* 1bid.,



dengan demikian peran teman sebaya bagi remaja sangan berarti dalam

memeroleh informasi yang akan mempengaruhi remaja terhadap isu seksual.
Orang tua, guru, pemuka agama, dan tokoh masyarakat merasa takut

apabila memberikan informasi atau pengetahuan seksual kepada remaja akan

disalah gunakan. Sehingga remaja pun lebih senang bertanya kepada teman

ecara vulgar &iband an dendan pendi
Namun, ate ngnya kegad

[y salah satu eningkatnya ka; le

banyakan remaja'agleku atau &@Fban pelecehan sekwnd

u kurang mengetad@i ebedakan bagiawang DO

pelecehan seksualpun sudah menimpa atau remaja. Bentuk pelecehan seperti ini
biasanya dilakukan oleh orang yang telah dikenal remaja, seperti keluarga,

tetangga, guru maupun teman sepermainannya sendiri.



Hasil Survey Nasional Pengalaman Hidup Anak dan Remaja tahun 2019
(SPNHAR) oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak (KPPPA) menujukkan 1 dari 17 anak lelaki dan 1 dari 11 anak perempuan

pernah mengalami kekerasan seksual. Sedangkan 1 dari 2 anak laki — laki dan
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supaya anak mengerti dan memahami peran dan jenis kelamin, setiap perubahan
fisik, serta memperkuat rasa percaya diri.

Berdasarkan penelitian terdahulu mengenai hubungan antara
pengetahuan seksualitas dengan perilaku seksual remaja di SMAN 1 Subang

oleh Marliana Rahma pada tahun 2018, menjukkan bahwa remaja yang

mempunyai pengetabuian 3%. Sumber informasi
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B.

pengetahuan

2. Adakah hubungan antara pengalaman siswa dengan kesadaran tindakan
pelecehan seksual pada siswa kelas XII di SMA Al-Kamal Jakarta?
3. Adakah hubungan antara pengetahuan seksualitas dengan kesadaran

tindakan pelecehan seksual pada siswa kelas XI1I di SMA Al-Kamal Jakarta?



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang akan
diteliti oleh peneliti dibatasi hanya pada masalah hubungan pengetahuan
seksualitas dengan kesadaran tindakan pelecehan seksual pada siswa kelas XII

di SMA Al-Kamal Jakarta.
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2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapaat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan
acuan dalam membuat kebijakan untuk memasukan dalam kurikulum
sekolah tentang pengetahuan seksualitas.

b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan kepada

sekolah membe elemen yang berada di
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